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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa buku ajar berbasis peta pikiran untuk
melatih berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar. Materi yang dikembangkan adalah materi pengaruh kalor
terhadap benda yang terdapat pada materi kelas V di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian pengembangan dengan mengacu pada model 4D yang mempunyai tahapan yaitu, (1)
pendefinisian, (2) perancangan, (3) pengembangan, dan (4) penyebaran. Desain ujicoba menggunakan One
Group Pre-test Post-test Design. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Buku gjar
yang dikembangkan dinyatakan memenuhi kriteria valid ditinjau dari hasil validitas buku yang memeroleh
kategori sangat valid pada komponen kelayakan isi, kategori valid pada komponen kelayakan penyajian,
kelayakan kebahasaan dan kelayakan kegrafikan serta uji keterbacaan yang dilakukan dengan menggunakan
formula fry mendapatkan hasil yang sesuai dengan pembaca. Buku agjar yang dikembangkan juga dinyatakan
sebagai buku gjar yang praktis ditinjau dari angket respon peserta didik dengan modus kategori baik. Buku gjar
yang dikembangkan juga dinyatakan efektif ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif yang meningkat dari pre-
test yang memeroleh presentase sebesar 28% meningkat pada post-test menjadi 58,2% dengan N-gain
ketuntasan sedang. Berdasarkan pembahasan hasil dan temuan-temuan disimpulkan bahwa buku gar IPA
berbasis peta pikiran yang telah dikembangkan pada materi pengaruh kalor terhadap benda layak digunakan

untuk melatih berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar.

Kata Kunci :Buku Ajar, Peta Pikiran, Berpikir Kreatif

1. PENDAHULUAN pribadi, masyarakat, dan negara(Munandar,
Kemampuan berpikir kreatif menjadi keahlian 2014).Untuk mewujudkan keterampilan berpikir
yang wajib dimiliki oleh manusia dalam hal ini kreatif pada peserta didik, maka kemampuan untuk
peserta didik. Pernyataan tersebut didukung oleh berpikir kreatif perlu digabungkan ke dalam mata
(Munandar, 2014) yang mengatakan jika kemajuan pelajaran.
teknologi mengharuskan setiap individu agar Namun fakta yang banyak dijumpa di
mampu  menyesuaikan diri  dengan  kreatif, lapangan adalah masih banyak pelaksanaan
kreativitas atau daya cipta membuat seseorang pembelgjaran yang hanya berfokus pada rana
untuk menemukan penemuan baru di bidang ilmu kognitif peserta didik dan kurang memunculkan
serta bidang lain yang akan berguna bagi manusia. keterampilan berpikir kreatif (Insyasiska, 2017).
Keterampilan berpikir kreatif di Indonesia sendiri Peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif
telah diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan yang rendah di SDN Kembangringgit 03 Pungging
UU NO. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Mojokerto terjadi karena rendahnya aktivitas
Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk belgjar peserta didik yang terlihat dari buku gjar,
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi langkah-langkah pembelgjaran,
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan daneval uasihasil bel g aryanghanyamelihataspekkog
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, nitifpesertadidikdan mengabaikan  kemampuan
cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang berpikir kreatif. Kondisi ini dimungkinkan karena
demokratis serta bertanggung jawab (Depdikbud, proses pembelgjaran selama ini  hanya
2013). menggunakan metode ceramah dan diskus
Membentuk peserta didik dengan (Suhartini, 2016).
keterampilan berpikir kreatif tentunya bukanlah hal Berdasarkan hasil observas tersebut, kualitas
mudah dan singkat, peserta didik memerlukan buku gar pada materi pengaruh kalor terhadap
pembiasaan untuk melatih kemampuan berpikir benda yang diguanakan terkesan kurang membantu
kreatif tersebut melalui pendidikan formal sekolah peserta didik dalam melatih berpikir kreatif
maupun  dikehidupan sehari-hari. Pendidikan khususnya pada materi pengaruh kalor terhadap
sepatutnya  terarah pada pengembangan benda, serta tidak terdapat indikator berpikir kreatif
kemampuan kreativitas peserta didik supaya yang ingin dicapai. Penjelasan itu senada dengan
nantinya dapat menjadi pemenuh kebutuhan pernyataan (Sholahuddin, 2011) yang menjeslaskan
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jikabuku agjar pada umumnya hanya menekankan
pada materi tanpa mempelgjari cara peserta didik
dalam memahami materi. Keberadaan buku gar
yang baik dibutuhkan khususnya pada materi
pengaruh kalor terhadap benda, peserta didik
cenderung merasa kesulitan dalam mempelgari
materi tersebut bila dibandingkan materi yang lain
(Ma’rifah, dkk, 2016).

Pembelgaran yang diharapkan mampu
melatih  kemampuan berpikir  kreatif sangat
diperlukan.Salah satu model pembelgjaran dapat
diterapkan untuk melatih berpikir kreatif peserta
didik ialah peta pikiran.Peta pikiran adalah teknik
mencatat efektif, kreatif, sekaligus secara langsung
memetakan pikiran-pikiran kita (Buzan, 2015),
senada dengan itu (Widura, 2016) mengungkapkan
Peta pikiran (Mind Map) ialah sebuah teknik yang
membuat kita untuk menggali seluruh kemampuan
otak guna kepentingan berpikir dan belgjar.

Hubungan antara peta pikiran dengan berpikir
kreatif seperti halnya hubungan sebab dan akibat.
Karakteristik peta pikiran yang berfokus pada
pemanfaatan otak secara maksimal yang akan
menjadi alat pemikir yang kreatif dan
menghasilkan ide-ide yang baru, orisinil, dan
berbeda. Kemampuan berpikir kreatif akan terlatih
ketika peseta didik membuat peta pikiran dengan
menghasilkan kata-kata kunci yang digunakan
dalam membuat cabang-cabang yang sesual
(kelancaran/fluency), menghasilkan ide yang
beragam (luwes/fleksibility), dan menghasilkan ide
yang tak biasa diantara kebiasa atau
baru(originality).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
senada dengan penilaian ini di antaranya adalah
(Polat, 2017) yang mengatakan bahwa anak-anak
yang bekerja dengan peta pikiran lebih berhasil
dalam pengembangkan keterampilan IPA bila
dibandingkan dengan anak-anak yang belgjar tanpa
menggunakan peta pikiran, sementara (Balim,
2003) mengatakan bahwa peta pikiran untuk
pembelgjaran IPA akan membantu membantu
peserta didik dalam belgjar dengan cara membuat
mereka mengkorelasikan banyak konsep. Hal
senada terdapat dalam penelitian (Malycha, 2017)
yang mendapatkan hasil jika teknik peta acak yaitu
gabungan pemetaan pikiran dan teknik kombinas
konseptual mampu untuk menumbuhkan potensi
kreatif peserta didik.

Berdasarkan penjabaran di atas, perlu adanya
wadah yang mampu dijadikan sebagai alat dalam
mengaplikasikannya di antaranya iadah melalui
pengembangan buku gjar. Pengembangan buku ajar
dengan berbasis peta pikiran dirasa sesuai untuk
melatih  berpikir kreatif peserta didik dengan
langkah-langkah model pembelgjaran berbasis peta
pikiran yang memberikan peserta didik wadah
untuk melatih  berpikir kreatif.Maka, penulis
memandang penting melaksanakan penelitian
dengan tujuan membuat buku gjar 1PA berbasis peta
pikiran untuk melatih berpikir kreatif peserta didik

di sekolah dasar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini merupakan  penelitian
pengembangan dengan hasil akhir berupa buku agjar
IPA berbasis peta pikiran untuk melatih berpikir
kreatif peserta didik di sekolah dasar ysng
dilakukan pada bulan Januari sampai dengan April
2020. Model penelitian ini menggunakan 4D
dengan tahapan define, design, development, dan
dessimate tetapi pada pendlitian ini, pendliti
menggunakan 3 tahapan pengembangan di
karenakan tujuan dari pengembangan ini hanya
untuk mengetahui kelayakan buku gar sehingga
pengembangan dianggap selesai pada tahap uji
coba produk tidak menyebarluaskan produk.
a. Tahap Define

Tahap pendifinisian dilaksanakan dengan
tujuan memilih dan menetapkan keperluan dalam
kegiatan pembelgjran.Dalam menentukan dan
menentukan  kebutuhan  pembelgiran maka
diperlukan beberapa langkah diantaranya analisis
depan-belakang, analisis peserta didik, analisis
materi, dan analisistugas.
b. Tahap Design

Tahap ini dilakukan dengan perancangan draf
buku ajar. Pemilihan media, penyusunan tes,
pemilihan format, dan desain awal termasuk dalam
tahapan ini.
c. Tahap Develop

Tahap ini bertujuan mendapatkan draf 11 yeng
diperoleh dari hasil revis berdasarkan saran para
ahli pada tahap desain.Tahap ini terdiri dari
kegiatan validas ahli, uji keterbacaan dengan
diagram fry, dan uji coba lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasl Tahap Define

Analisis depan-belakang dilakukan dengan
tujuan  menentukan akar masalah dalam
pembelairan di  kelas sehingga  penting
dikembangkan  sebuah  buku gar  untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Analisis peserta
didik dilakukan guna mendapatkan informasi
tentang kondis peserta didik secara pasti yang
nantinya kan menggunakan buku gjar IPA berbasis
peta pikiran pada saat produk diuji cobakan.
Andlisis ini dilakukan dengan menelaah
kemampuan kognitif dan berpikir kreatif peserta
didik yang akan menjadi subjek dalam
menggunkan produk.

Gambar 1. Peta konsep materi
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berhubungan dengan materi untuk menentukan
indikator pencapaian yang nantinya digunakan
sebagal dasar pengembangan buku gjar yng akan
disusun. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
nantinya digunakan, untuk kompetens inti serta
kompetensi dasar tercantum dalam permendikbud
no. 37 tahun 2018 tentang kompetensi inti dan
kompetensi dasar.
b. Hasil Tahap Design

Tahap ini menghasilakn draf buku gar yang
terdiri dari pemilihan media dilakukan untuk
menentukan  media yang  sesuai untuk
menyampaikan materi pada proses kegiatan belgjar
mengagjar. Penentuan media sendiri disesuiakan
berdasarkan analisis tugas, andisis materi,
karakteristik peserta didik, dan fasilitas di sekolah.
Penyusunan tes yang dikembangkan menggunakan
pretest dan post-tes yang terlebih dahulu
ditentukan indicator berpikir kreatif yang akan
dicapai. Pemilihan format yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013.Dan perancangan desain awal
dibuat menarik serta mencerminkan materi yang
akan dibahas dalam buku gjar.

terhadap
Benda

Untuk Kelas &
SD/MI
Cambar 2.

Szmpul Depan dan Sampul Belakanp Buku Ajar

c. Hasl Tahap Develop

Buku gjar yang dikembangkan divalidasi oleh
dua validator yang berkompeten dalam
bidangnya.Validator tersebut adalah Ibu Dr. Nur
Wakhidah, M.Si.dan Bapak Raden Sayfuddin,
M.Pd. hasil validasi kedua validator terhadap
masing-masing aspek kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan
kegrafikan diperoleh rekapitulasi:

Tehel 1.
Rekapitulasi Modus Kategori Xelayakan Tiap Komponen Validitas

No. Kompanen Kelayakan Modus kategon kelayakan
. |Keayikan Isi Sangat Valid

2 | Kelayakan Penyajian Valid

3 | Kelayakan Kebahasaan Vilid

4 | Kelayakan Kegrafikan Valid

Modus ketegon kelayakan buku ajer Valid

Berdasarkan data pada tabel hasil validasi
masing-masing komponen kelayakan buku gjar,
buku gjar 1PA berbasis peta pikiran mendapatkan
penilaian dari kedua validator dengan modus
kategori valid sehingga dapat disimpulkan bahwa
buku agar IPA berbasis peta pikiran dapat

diujicobakan dengan baik.

Selanjutnya buku ajar juga dapat dikatakan
valid apabila buku gar tersebut dapat terbaca
Untuk menggukur tingkat keterbacaan buku ajar
yang dikembangkan maka digunakan grafik fry
(fry, 1977). Pada buku aar IPA berbasis peta
pikiran, diambil tiga sampel bacaan yang
representatif pada beberapa halaman.

Karena keterbacaan bersikap perkiran, untuk
mengetahui peringkat keterbacaan dikurangi satu
tingkat dan ditambah satu tingkat (Hardjasujana,
1996).

Tabel 3.
Rekapinlasi 1ji Keterbacaan

Wacana | Jumlah | Jumlah | Pemetapan Penetapan | Kategon
Sampel | Suku | Kalimat Tingkat | Tingkat Kelas
Kata Kelas Keterbacaan
Keterbacaan | Penerapan
Penerapan Buku Ajar

Buku Ajar
1 1332 74 3 56,7 Sesuai
2 1404 8.8 3 56,7 Sesual
3 147.6 113 3 56,7 Sesuai
Mocus katezor ketertbaczan Sesual

d. TesKeterampilan Berpikir

Tes keterampilan berpikir kreatif yang
dikembangkan dengan  tujuan mengukur
ketercapaian peserta didik setelah pembelgjaran
dilaksanakan.Tes keterampilan berpikir kreatif
disusun dalam bentuk soal esay sebanyak enam
butir soal.

‘labol 4.
Dyzra Milsi'l'cs Ketcrampilan Berpildr Krearif 'escorra Didile
MNa. MNams KHEM Hasil Hemmrazsan | M-gain Ketegor
Peierian Uretost Dostiost
didik
L. HaA i} 200 El TE Uls Hendah
L Fa A L& 1) r Us2 Sedang
3 BEA [ 36 16 T U.b2 Yedang
4 PVOS 75 20 36 T 02 Rendah
e Tri1 75 32 32 TT .28 Rendah
5. AT i} 28 32 TT C.33 edang
7. SAPE i} 28 32 T €33 iedang
N FA 75 i o i GA7 ey
E] s 7= 71 [ T kE Seilang,
0 A 7= e [ T .31 Serlang,
11 MAH i 32 4 P (1] ling=i
Heterangan
T :Tuntzs
Tl :lidak ‘luntas

Pemberian pretest dan posttest diujicobakan
pada 11 peserta didik.Dalam pemberian pretest dari
11 peserta didik seluruhnya belum mampu
mencapai KKM vyang telah ditetapkan vyaitu
75.Setelah  diberikan perlakukan dan diberikan
posttes, 2 peserta didik mampu mencapai KKM
yang telah ditetapkan yakni
75.Sebanyak1dari11pesertadidikmendapatkanN-
gaintinggi.7daril1peserta didik mendapatkan N-
gain sedang. Dan 3 dari 11 peserta didik
mendapatkan N- gain rendah.

4. KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan
buku ajar berbasis peta pikiran yang valid
berdasarkan hasil validas dua orang validator,
buku ajar IPA berbasis peta pikiran juga sesuai
dengan tingkat pengguna buku berdasarkan uji
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keterbacaan dengan formula diagram fry.
Pengembangan sekaligus menghasilkan buku ajar
berbasis peta pikiran untuk melatih berpikir kreatif
yang efektif berdasarkan hasil tes berpikir kreatif
yang mengalami peningkatan dari pre-test ke post-
test.

5. SARAN

pengembangan buku gjar IPA berbasis peta
pikiran dapat melatih berpikir kreatif peserta didik,
sehingga perlu adanya pengembangan buku gjar
berbasis peta pikiran pada materi dan mata
pelajaran lain.
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